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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 

tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung Tahun Ajaran 2021/2022 

selama pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

antara kesiapan belajar terhadap hasil belajar, pengaruh antara gaya belajar 

terhadap hasil belajar dan pengaruh antara kesiapan dan gaya belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar selama pembelajaran daring. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan menggunakan 

metode ex post facto. Variabel yang diteliti yaitu kesiapan belajar (X1), gaya 

belajar (X2), dan hasil belajar (Y). Populasi penelitian ini berjumlah 201 peserta 

didik. Teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu probability sampling 

menggunakan teknik simple random sampling dengan hasil sampel 134 peserta 

didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

guna pengumpulan data jawaban peserta didik serta dokumentasi yang digunakan 

untuk mengolah data hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan uji regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh antara kesiapan 

belajar terhadap hasil belajar sebesar 69,9, gaya belajar terhadap hasil belajar 

sebesar 36,7 dan secara bersama-sama kesiapan dan gaya belajar terhadap hasil 

belajar sebesar 40,3. 

 

Kata kunci: gaya belajar, hasil belajar, kesiapan belajar, peserta didik, 

pembelajaran daring 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF READINESS AND LEARNING STYLE ON 

STUDENT'S LEARNING OUTCOMES IN ONLINE  

LEARNING AT ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

FIRDA REZA ARYATINA 

 

 

 

The problem in this study is the low learning outcomes of high-class students at 

SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung in the 2021/2022 academic year 

during online learning. The purpose of this study is to determine the influence 

between learning readiness on learning outcomes, the influence between learning 

styles on learning outcomes and the influence between readiness and learning 

styles together on learning outcomes during online learning. This research 

belongs to the type of quantitative research with a correlational design and uses 

the ex post facto method. The variables studied were learning readiness (X1), 

learning style (X2), and learning outcomes (Y). The population of this study 

amounted to 201 students. The sampling technique used is probability sampling 

using a simple random sampling technique with a sample of 134 students. Data 

collection techniques in this study used a questionnaire to collect data on student 

answers and the documentation used to process learning outcomes data. The data 

analysis technique used multiple linear regression tests. The results of this study 

indicate that there is an influence between learning readiness on learning 

outcomes by 69.9, learning styles on learning outcomes by 36.7 and collectively 

readiness and learning styles on learning outcomes by 40.3. 

 

Keywords: learning styles, learning outcomes, learning readiness, students, online 

learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Coronavirus Disease atau yang lebih dikenal dengan Covid-19 merupakan 

wabah penyakit yang menggemparkan seluruh belahan dunia, termasuk 

Indonesia. Wabah ini diperkirakan masuk ke Indonesia pada bulan Maret 

tahun 2020, Ihsanuddin dalam (Khurriyati et al., 2021: 91) ada 2 orang yang 

terindikasi positif Covid-19 dan dikonfirmasi langsung oleh Presiden Joko 

Widodo pada tanggal 2 Maret 2020. Peningkatan kasus yang bisa dibilang 

cepat mendorong pemerintah untuk membuat kebijakan yang berdampak bagi 

seluruh masyarakat. (Aji et al., 2020: 51) menjelaskan isi dari Surat Edaran 

(SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 menghimbau kepada 

seluruh masyarakat untuk menunda sementara waktu kegiatan yang dilakukan 

di luar ruangan maupun di dalam ruangan demi mengurangi penyebaran 

corona terutama pada bidang pendidikan. 

 

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Coronavirus (Covid-19), ada beberapa kebijakan yang diambil oleh Nadiem 

Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, (Aji et al., 2020: 55) dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemik Covid-19. Berdasarkan surat edaran 
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tersebut pembelajaran daring harus dilaksanakan pada tiap tingkatan 

pendidikan, tanpa terkecuali pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar. 

 

Istilah pembelajaran luring dan daring menjadi istilah yang sangat familiar 

dalam dunia pendidikan saat ini. Secara sederhana pembelajaran luring adalah 

pembelajaran yang dilakukan tanpa harus memanfaatkan internet, sedangkan 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan internet, 

sejalan dengan hal tersebut menurut Sunendar, dkk dalam (Malyana, 2020: 

69) istilah luring adalah akronim dari ‘luar jaringan’, atau terputus dari 

jaringan komputer, yaitu belajar melalui buku pegangan peserta didik dan 

bertemu secara langsung di sekolah. Sedangkan Menurut (Imania & Bariah, 

2019: 39) pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian pembelajaran 

konvensional yang dituangkan pada format digital melalui internet. 

Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media penyampai materi 

yang paling tepat antara pendidik dan peserta didik, dalam masa darurat 

pandemi 

 

Peralihan cara belajar yang sebelumnya dilakukan secara luring menjadi 

daring memberikan beberapa dampak yang tidak hanya dirasakan oleh 

pendidik, tetapi juga dirasakan oleh orang tua maupun peserta didik. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Rigianti, 2020: 298) bagi guru Sekolah Dasar 

yang terbiasa melakukan pembelajaran secara tatap muka, kondisi ini 

memunculkan ketidaksiapan pembelajaran. Bagi peserta didik dan orang tua 

dampak yang dirasakan adalah sulitnya beradaptasi dengan kebiasaan baru 

yaitu belajar secara mandiri di rumah, (Syarifudin, 2020: 33) menjelaskan 

bahwa banyak kendala yang dialami ketika pembelajaran daring dipilih 

menjadi bentuk pembelajaran pengganti tatap muka. Adanya bentuk 

penugasan via daring justru dianggap menjadi beban bagi sebagian peserta 

didik dan orang tua. Bagi peserta didik dan orang tua yang belum pernah 

mengenal gawai akan kebingungan dan akhirnya tidak menyelesaikan tugas 

yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini berdampak pada penurunan hasil 
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belajar peserta didik jika dibandingkan dengan hasil belajar pada proses 

belajar yang dilakukan secara luring di sekolah. 

 

Berdasarkan analisis temuan artikel menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring pada masa pandemi dirasa belum efektif, hal ini 

didukung oleh (Adi & Martono, 2021: 467) menurutnya pembelajaran pada 

masa pandemi dihadapkan dengan berbagai hambatan yang dirangkum ke 

dalam 4 hambatan pembelajaran berbasis daring, yang pertama yaitu 

hambatan pedagogis, yaitu kurangnya pendidik menggunakan pembelajaran 

yang inovatif dan aktif, yang kedua yaitu hambatan sarana dan prasarana, 

hambatan yang ditimbulkan karena kurangnya media yang dapat digunakan 

untuk menunjang pembelajaran yang efektif, yang ketiga yaitu hambatan 

internal peserta didik, yaitu rendahnya motivasi dan minat belajar peserta 

didik, dan yang keempat yaitu hambatan lingkungan eksternal peserta didik, 

hambatan tersebut berasal dari lingkungan tempat peserta didik berinteraksi, 

orang tua, dan juga teman sebaya.  

 

Khusuma dalam (Suparjan & Mariyadi, 2020: 316) melalui penelitiannya 

tentang perspektif guru Sekolah Dasar (SD) pada 45 guru di Banten dan Jawa 

Barat, mengungkapkan bahwa hampir 80% pendidik merasa tidak puas 

dengan sistem pembelajaran daring di SD. Hal tersebut dikarenakan tidak 

semua peserta didik pernah dan mengetahui media yang digunakan dalam 

pembelajaran daring, kurangnya akses jaringan yang sangat berpengaruh 

terhadap kelangsungan proses belajar-mengajar daring, dan sulitnya dalam 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dan kesulitan dalam 

rangka melakukan kerja sama dengan orang tua. 

 

Penelitian ini didukung oleh (Pratama & Mulyati, 2020: 55) menurutnya 

“situasi ini masih asing baik bagi pendidik maupun bagi peserta didik, 

sehingga dalam penerapannya memerlukan beberapa evaluasi agar 

pembelajaran dari rumah ini dapat menjadi jalan bagi keberlangsungan 

pendidikan di masa Covid-19”, meskipun saat ini penyebaran COVID-19 di 
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Indonesia sudah dapat dikendalikan pembelajaran daring belum sepenuhnya 

dapat ditinggalkan, proses pembelajaran secara luring belum bisa 

dilaksanakan secara 100%. 

 

SD Negeri 1 Tanjung Senang, merupakan salah satu Sekolah Dasar yang 

sudah melakukan pembelajaran luring dengan kapasitas sebesar 50% dari 

jumlah peserta didik. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2021 diketahui bahwa pembelajaran luring hanya 

diperuntukkan bagi peserta didik kelas VI. Kemampuan peserta didik dalam 

menyerap materi pembelajaran diakui oleh masing-masing pendidik dari tiap 

jenjang kelas mengalami penurunan, hal ini dibuktikan oleh perolehan data 

capaian hasil belajar peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang pada tahun ajaran 2021/2022 yang disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Nilai tematik Ujian Tengah Semester Ganjil peserta didik kelas 

tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang Tahun Ajaran 2021/2022. 

No. Kelas KKM 

Ketuntasan 
Jumlah 

Peserta 

Didik 

Belum Tuntas Tuntas 

Peserta 

Didik 
Persentase 

Peserta 

Didik 
Persentase 

1 IV 
70 33 45,83 39 54,16 

72 

2 V 
70 29 52,72 26 47,27 

55 

3 VI 
70 39 52,7 35 47,29 

74 

Jumlah 
101 50,42 100 49,57 201 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV, V dan VI Sekolah Dasar Negeri 1 

Tanjung Senang Bandar Lampung. 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil belajar tematik peserta didik pada Ujian 

Tengah Semester Ganjil kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang pada 

tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 

50,42% jumlah peserta didik belum bisa memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimum atau KKM sekolah, dengan rincian pada kelas IV sebanyak 33 

peserta didik dengan presentasi 45.83%, KKM, kelas V sebanyak 29 peserta 

didik dengan presentasi 52,72%, dan kelas VI sebanyak 39 peserta didik 
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dengan presentasi 52,70% peserta didik yang belum memenuhi KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum). 

 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai di SD Negeri 1 Tanjung Senang belum tercapai, hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya nilai peserta didik yang belum mencapai KKM, dalam 

mengikuti proses pembelajaran baik pembelajaran luring maupun 

pembelajaran daring keberhasilan dari adanya pembelajaran dapat dilihat dari 

tercapainya hasil belajar.  

 

Hasil belajar peserta didik yang optimal dipengaruhi oleh dua faktor, hal ini 

didukung oleh Daryono dalam (Asrifah et al., 2020: 185) menurutnya 

“keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. (Indriastuti et al., 2017: 38) menjelaskan bahwa faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan, sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, seperti 

lingkungan belajar yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat.  

 

Salah satu faktor yang mendorong keberhasilan peserta didik dalam mencapai 

tujuan belajar adalah kesiapan belajar. Kluklin. et al dalam (Prabjanee, 2013: 

2) in order to facilitate students' self-directed learning, it is critical to assess 

student readiness. Maksud dari pernyataan tersebut adalah untuk memberikan 

fasilitas belajar yang sesuai kepada peserta didik, dibutuhkan pemahaman 

tentang kesiapan belajar peserta didik itu sendiri.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Prawiradilaga dalam (Handayani et al., 

2020: 3) “mengatakan bahwa aspek penting dalam belajar adalah Kesiapan 

dari peserta didik, karena peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran 

yang harus diperhatikan dan dibimbing dalam mencapai tujuan 

pembelajaran”. (Effendi, 2017: 16) menjelaskan bahwa menurut teori, aspek 
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kognitif dapat dipengaruhi oleh kesiapan belajar yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

 

Dalam mengikuti proses belajar cara belajar yang dimiliki oleh peserta didik 

juga memiliki pengaruh yang sama dengan kesiapan belajar. Cara belajar 

peserta didik atau yang dikenal dengan gaya belajar, menjadi aspek 

pendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran, sejalan dengan hal 

tersebut menurut Gunawan dalam (Nihaya & Yuniarsih, 2020: 269) 

menyatakan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan gaya belajar 

mereka secara dominan, akan lebih berhasil dibandingkan dengan peserta 

didik yang belajarnya tidak sesuai dengan gaya belajarnya. 

 

Menurut James & Gardner dikutip dalam (Ariffin & Anwar, 2014: 209): 

 

Learning style preferences are the manner in which, and the 

conditions under which, learning most efficiently and effectively 

perceive, process, store, and recall what they are attempting to learn. 

Maksud dari pernyataan di atas adalah gaya belajar merupakan suatu 

cara atau kondisi dimana peserta didik mampu merespon, memproses, 

menyimpan, dan mengingat apa yang mereka pelajari secara efektif 

dan efisien.  

 

Sejalan dengan itu menurut DePorter dan Hernacki dalam Putri (Ningrat et 

al., 2018: 259) ada tiga tipe gaya belajar, yaitu: (1) visual: belajar melalui apa 

yang dilihat, (2) auditori: belajar melalui apa yang mereka dengar, (3) 

kinestetik: belajar lewat gerakan maupun sentuhan. Piaget dalam (Amin & 

Suardiman, 2016: 13) menyatakan bahwa proses pembentukan pengetahuan 

itu terjadi apabila seseorang mengubah atau mengembangkan skema yang 

dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, rangsangan, atau persoalan. 

Cara peserta didik dalam menyerap informasi yang diperolehnya pastilah 

memiliki perbedaan, hal ini tergantung pada kemampuan dan kenyamanan 

peserta didik dalam menggunakan gaya belajar dalam menerima informasi 

yang diperolehnya. 
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Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

mencerminkan kesiapan belajar yang baik, menurut Thorndike dalam (Nihaya 

& Yuniarsih, 2020: 272) proses belajar bisa berhasil dengan baik apabila 

individu memiliki kesiapan untuk melakukan perbuatan tersebut dengan 

sepenuh hati”. Selaras dengan kesiapan belajar meskipun setiap peserta didik 

memiliki gaya belajar yang berbeda, perbedaan inilah yang menjadikan hasil 

belajar setiap individu juga berbeda sesuai dengan sejauh mana peserta didik 

menggunakan gaya belajarnya, Shella (Nihaya & Yuniarsih, 2020: 272) gaya 

belajar bersifat unik dan individual, sehingga kemampuan seseorang dalam 

menyimak, menyerap, dan menerapkan pengetahuan atau keterampilan 

menjadi sangat bervariasi.  

 

Penelitian ini menelaah pada faktor internal yaitu kesiapan dan gaya belajar 

peserta didik. kedua faktor tersebut cukup berkaitan dalam rangka tercapainya 

hasil belajar. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

berinisiatif  untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh 

Kesiapan dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas 

Tinggi di SD Negeri 1 di Tanjung Senang Kota Bandar Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kesiapan belajar yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, khususnya pada proses pembelajaran 

daring. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai gaya belajar yang dimiliki. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung pada tahun pelajaran 2021/2022. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Kesiapan belajar. 

2. Gaya belajar. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang 

pada tahun pelajaran 2021/2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan belajar terhadap 

hasil belajar dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas tinggi di 

SD Negeri 1 Tanjung Senang di Kota Bandar Lampung tahun pelajaran 

2021/2022? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara gaya belajar terhadap hasil 

belajar dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas tinggi di SD 

Negeri 1 Tanjung Senang di Kota Bandar Lampung tahun pelajaran 

2021/2022? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan dan gaya belajar 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar dalam pembelajaran daring 

pada peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang di Kota 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang positif antara kesiapan belajar peserta 

didik dengan hasil belajar dalam pembelajaran daring kelas tinggi SD 

Negeri 1 Tanjung Senang di Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2021/2022. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh yang positif antara gaya belajar peserta didik 

dengan hasil belajar dalam pembelajaran daring kelas tinggi SD Negeri 1 

Tanjung Senang di Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang positif antara kesiapan dan gaya belajar 

peserta didik secara bersama-sama dengan hasil belajar dalam 

pembelajaran daring kelas tinggi SD Negeri 1 Tanjung Senang di Kota 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik untuk mengetahui keadaan 

peserta didik khususnya terhadap kesiapan dan gaya belajar dengan hasil 

belajar peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Peserta Didik 

Dari hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada peserta didik 

agar lebih memperhatikan kesiapan dan gaya belajar yang dimilikinya 

sehingga hasil belajar khususnya hasil pembelajaran daring yang 

dicapai peserta didik meningkat. 

b. Tenaga Pendidik 

Menambah wawasan dan informasi kepada tenaga pendidik tentang 

besarnya pengaruh  kesiapan dan gaya belajar terhadap hasil belajar, 

sehingga pendidik memahami bahwa perlu untuk memperhatikan 

kesiapan dan gaya belajar yang dimiliki peserta didik agar hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik meningkat. 
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c. Peneliti Lain 

Dengan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

penelitian lain yang mungkin tertarik dengan permasalahan yang sama 

atau faktor lain yang berhubungan dengan hal-hal yang mempengaruhi 

hasil belajar.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari 

dan disengaja. Aktivitas ini merujuk pada keaktifan seseorang dalam 

melakukan kegiatan dan aspek mental yang memungkinkan terjadinya 

perubahan pada dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa suatu 

kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas, keaktifan jasmani 

maupun mental seseorang semakin meningkat, hal ini sejalan dengan 

perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan dan 

sebagainya. 

 

Susanto dalam (Yuniantika, 2018: 348) Mendefinisikan belajar sebagai 

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan sadar yang 

bertujuan untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, ataupun 

pengetahuan baru yang memungkinkan seseorang mengalami perubahan 

perilaku yang relatif baik dalam berpikir, merasa maupun bertindak. 

Menurut Kingskey dalam (Rusman, 2015: 13) learning is the process by 

which behavior (in the broader sense) is originated or changed through 

practice or training., yang bermakna bahwa belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku (dalam artian luas) perubahan yang ditimbulkan 

dari adanya praktik atau latihan. (Komalasari, 2010: 2) menjelaskan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku dalam 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu 

yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak 

disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara 

karena suatu hal. 
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang secara sengaja 

dengan tujuan untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, ataupun 

pengetahuan baru, baik dalam tingkah laku, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan bersifat 

menetap. 

 

2. Tujuan Belajar 

Proses belajar terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi di mana ia 

tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila ia harus 

mengatasi rintangan-rintangan yang mengganggu kegiatan-kegiatan yang 

diinginkannya. Proses menyesuaikan diri dalam mengatasi rintangan ini 

terjadi secara tidak sadar. Dalam hal ini peserta didik mencoba untuk 

melakukan kebiasaan atau tingkah laku yang telah terbentuk atau pernah 

dilakukan sebelumnya hingga ia bisa mencapai respons yang sesuai 

dengan yang diinginkan. Proses pembelajaran bertujuan untuk mengubah 

individu baik dalam tingkah laku, norma, maupun kemampuan pada diri 

peserta didik. 

 

Menurut (Agus, 2013: 5) tujuan belajar yang eksplisit diusahakan dicapai 

dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effect, 

yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Hal ini didukung 

oleh (Oemar, 2015: 85) menurutnya, tujuan belajar adalah perangkat 

hasil yang hendak dicapai setelah peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan belajar adalah seperangkat hasil yang hendak dicapai oleh peserta 

didik setelah melakukan kegiatan belajar yang berbentuk pengetahuan 

dan keterampilan. Pencapaian hasil belajar mencangkup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 
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3. Ciri-ciri Belajar 

Proses pembelajaran erat kaitannya dengan perubahan tingkah laku yang 

terjadi di dalam diri peserta didik, baik perubahan yang menyeluruh 

maupun yang terjadi di beberapa aspek saja. Proses pembelajaran 

dikatakan berlangsung apabila proses tersebut terjadi sesuai dengan 

prosedur yang sudah ditetapkan.  

 

Menurut Djamarah dalam (Ningrat et al., 2018: 258) ciri-ciri belajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara 

e. Perubahan belajar yang bertujuan dan terarah 

f. Perubahan mencangkup seluruh aspek 

 

Pendapat lain yang dijelaskan oleh (Emda, 2014: 69) menjelaskan ciri-

ciri belajar sebagai berikut: 

a. Perubahan terjadi secara sadar 

b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 

c. Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif 

d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara 

e. Perubahan dalam belajar yang bertujuan terarah 

 

Morgan dalam (Silviana Nur Faizah, 2017: 180) menyebutkan bahwa 

kegiatan dikatakan belajar apabila memiliki ciri sebagai berikut: 

a. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

b. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 

pertumbuhan 

c. Perubahan harus bersifat permanen dan tetap, ada untuk waktu yang 

cukup lama  

 

Dari beberapa ciri yang dijelaskan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan 

bahwa ciri-ciri belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar karena 

adanya latihan dan pengalaman, perubahan terjadi secara permanen dan 

menetap, bersifat aktif dan fungsional mencangkup seluruh aspek dengan 

tujuan yang terarah. 
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4. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar digunakan sebagai landasan berpikir, berpijak dan 

motivasi dari proses pembelajaran, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar bagi peserta didik dan meningkatkan kemampuan 

mengajar bagi pendidik. Sejalan dengan itu Ahmad dan Abuddin dalam 

(Bahtiar, 2017: 153), menyebutkan prinsip-prinsip belajar terdiri dari 

beberapa komponen sebagai berikut: 

a. Perhatian 

Perhatian memiliki peran penting dalam kegiatan belajar. Tanpa 

adanya perhatian tidak mungkin proses belajar bisa berjalan dengan 

baik. 

b. Motivasi  

Motivasi adalah tenaga atau keinginan yang menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang, tanpa adanya motivasi seseorang 

tidak dapat melakukan aktivitas dengan baik. 

c. Keaktifan  

Belajar hanya bisa terjadi apabila seorang peserta didik secara aktif 

mengikuti dan mengalami sendiri proses belajar tersebut. Keaktifan 

sendiri dapat dilihat dengan beragam bentuk. Mulai dari kegiatan fisik 

yang mudah kita lihat seperti membaca, mendengar, menulis, berlatih 

keterampilan dan sebagainya. 

d. Keterlibatan langsung (Pengalaman) 

Belajar yang paling baik adalah belajar dari pengalaman. Belajar 

haruslah dilakukan sendiri oleh peserta didik, belajar merupakan 

proses pengalaman dan tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. 

e. Pengulangan 

Dengan belajar dapat melatih daya-daya yang ada pada manusia yang 

terdiri atas daya mengamati, menanggapi, mengingat, menghayal, 

merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan 

pengulangan maka daya-daya tersebut semakin berkembang. 

f. Tantangan 

Di dalam proses belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, tetapi 

selama proses belajar berlangsung peserta didik pasti akan selalu 

berhadapan dengan hambatan-hambatan belajar seperti sulitnya 

peserta didik memahami materi pelajaran. 

g. Balikan dan Penguatan 

Balikan dan penguatan diberikan secara langsung berupa lisan 

maupun tertulis, baik secara individual maupun secara kelompok. 

Untuk memperoleh balikan bentuk-bentuk perilaku peserta didik yang 

memungkinkan diantaranya adalah dengan mencocokkan jawaban 

dengan kunci jawaban, menerima apapun hasil akhir yang dicapainya, 

seperti nilai atau skor dari soal yang sudah dikerjakan. 

h. Perbedaan individu 

Setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda, hal ini didasari 

oleh perbedaan lingkungan sosial dan keluarga. kesadaran peserta 
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didik bahwa dirinya berbeda dengan peserta didik lain membantu 

peserta didik untuk menentukan cara belajar dan sarana belajar yang 

digunakannya. Contohnya pada saat peserta didik menentukan tempat 

duduk di kelas, menyusun jadwal pelajaran, dan lain-lain. 

 

Dari penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa prinsip-prinsip belajar 

tidak bisa dilakukan secara sembarangan, tanpa tujuan, dan arah yang 

baik. Prinsip-prinsip belajar digunakan sebagai pemberian arah tentang 

apa saja yang sebaiknya dilakukan oleh pendidik agar peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan efektif demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

 

5. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan pendeskripsian bagaimana seorang manusia 

belajar sehingga kita mengerti bagaimana proses internal yang terjadi 

secara kompleks dari adanya proses belajar. Teori belajar diartikan 

sebagai teori yang mempelajari perkembangan intelektual manusia dalam 

artian peserta didik secara menyeluruh. Berikut ini penjelasan mengenai 

macam-macam teori belajar menurut para ahli: 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Teori ini menjelaskan belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah 

laku yang terjadi pada diri individu, dimana reinforcement dan 

punishment menjadi stimulus untuk merangsang pembelajaran dalam 

berperilaku. Menurut Kosmiyah dalam  tentang teori belajar 

behavioristik manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di 

lingkungan tempat tinggalnya yang memberikan pengalaman-

pengalaman belajar. Teori behavioristik lebih menekankan pada apa 

yang dilihat, yaitu tingkah laku individu. Dengan kata lain, belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku peserta didik sebagai hasil 

interaksi antara stimulus dan respons. 
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b. Teori Belajar Kognitif 

Perkembangan kognitif peserta didik tidak dapat tumbuh begitu saja, 

perkembangan kognitif peserta didik dipengaruhi oleh bagaimana 

peserta didik dapat aktif untuk memanipulasi dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan tempat peserta 

didik belajar menjadi tolak ukur perkembangan kognitif peserta didik. 

Menurut Piaget dalam (Komalasari, 2015: 19) seseorang memperoleh 

kecakapan pada umumnya akan berpengaruh dengan proses mencari 

keseimbangan antara apa yang individu rasakan dan ketahui pada satu 

sisi dan dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena baru sebagai 

pengalaman dan persoalan.  

 

c. Teori Belajar Konstruktivistik 

Menurut teori konstruktivistik, belajar merupakan proses menyusun 

pengetahuan dari pengalaman yang sudah dialami secara konkret, 

aktivitas kolaborasi, refleksi dan interpretasi. Menurut (Rusman, 2015: 

202) Teori Konstruktivis dipelopori oleh dua tokoh terkenal yaitu 

Piaget dan Vygotsky. Pandangan konstruktivistik Piaget dan Vygotsky 

dapat berjalan berdampingan. Dalam proses konstruktivis Piaget 

menekankan pada kegiatan internal individu terhadap objek yang 

dihadapi dan pengalaman yang dimiliki oleh orang tersebut. 

Sedangkan konstruktivistik menurut Vygotsky menekankan pada 

interaksi sosial dengan melakukan konstruksi pengetahuan dari 

lingkungan sosial yang ada di sekitar individu. 

 

Dari penjelasan diatas, teori belajar behavioristik dianggap paling cocok 

dalam menentukan apakah seorang peserta didik memiliki kesiapan 

belajar yang matang atau tidak, karena teori behavioristik memberikan 

pemahaman tentang perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri peserta 

didik sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respons. 
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B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 

memberikan pengetahuan, penguasaan kemahiran, pembentukan sikap, 

dan kepercayaan pada diri peserta didik. Belajar bukan hanya sekedar 

mengingat, lebih luas dari itu yakni mengalami. Menurut (Slameto, 2013: 

2), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. (Aqib, 2013: 66) pengertian pembelajaran adalah upaya 

secara sistematis yang dilakukan oleh guru untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sejalan dengan hal tersebut 

menurut (Ahmad Susanto, 2016: 4), pengertian pembelajaran adalah 

suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara 

seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, dan berbekas. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik guna 

memfasilitasi peserta didik agar proses pembelajaran berjalan secara 

efektif dan efisien, sehingga menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, dan berbekas pada diri peserta didik. 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan gambaran yang diharapkan pada diri 

peserta didik setelah menerima pembelajaran. Selaras dengan pendapat 

(Sanjaya, 2013: 86) tujuan pembelajaran adalah kemampuan 

(kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh 

peserta didik setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. 

Sedangkan menurut (Nasution et al., 2019: 6) tujuan pembelajaran 

merupakan perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki , atau 
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dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

tertentu. Proses pembelajaran dapat tercapai apabila peserta didik 

memiliki rasa ingin tahu tentang sesuatu, hal ini menjadi tujuan 

terjadinya proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang sudah dijelaskan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah kemampuan dan 

keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

 

C. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Perubahan metode belajar yang diambil dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guna mencegah 

penyebaran virus covid-19, proses pembelajaran yang sebelumnya 

dilakukan secara luring atau bertatap muka secara langsung di sekolah, 

dengan terpaksa harus dilakukan secara daring. Teguh dalam 

(Setyaningsih et al., 2020: 21) “berpendapat bahwa pembelajaran jarak 

jauh merupakan sebuah metode pembelajaran baru yang menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat utamanya untuk 

menyampaikan materi dan strategi pembelajaran”. (Saputra, 2021: 78) 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 

tidak melibatkan kontak fisik antara pendidik dengan peserta didik, 

maupun peserta didik dengan peserta didik yang lain, serta melibatkan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat di atas, 

Desi (Pratiwi & Anna Roosyanti, 2021: 187) menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

secara tidak bertatap muka secara langsung, tetapi menggunakan media 

atau aplikasi untuk mengatasi keterbatasan jarak, ruang, dan waktu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

adalah sebuah metode pembelajaran baru yang dalam pelaksanaannya 
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tidak melibatkan kondisi fisik, tetapi melibatkan teknologi, penggunaan 

aplikasi untuk mengatasi keterbatasan jarak, ruang, dan waktu. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Penyebaran Covid-19 berdampak pada semua sektor termasuk dalam 

dunia pendidikan, perubahan proses belajar yang terjadi secara mendadak 

menimbulkan ketidaksiapan yang dirasakan tidak hanya pada pendidik, 

tetapi juga dirasakan oleh peserta didik dan orang tua, hal ini 

menyebabkan munculnya masalah-masalah dalam proses pembelajaran 

daring. Hal ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Purnama 

(2020: 106) menurutnya “tantangan dan masalah-masalah yang muncul 

dalam proses pembelajaran sangat kompleks, mulai dari pendidik, peserta 

didik, Lembaga pendidikan, dan juga orang tua peserta didik”. Suhery 

(2020: 130) menjelaskan bahwa sistem pembelajaran daring yang saat ini 

dipilih dalam pelaksanaan pendidikan memiliki kelebihan dan 

kekurangannya sendiri, hal tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Kelebihan pembelajaran daring 

1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan peserta 

didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet 

secara reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 

dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu. 

2) Pengajar dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang 

terstruktur dan terjadwal melalui internet. 

3) Peserta didik dapat belajar (me-review) bahan ajar setiap saat dan 

dimana saja apabila diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 

komputer. 

4) Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan 

dengan bahan yang 

dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet. 

5) Baik pengajar maupun peserta didik dapat melakukan diskusi 

melalui internet yang dapat 

diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 

6) Berubahnya peran peserta didik dari yang pasif menjadi aktif. 
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b. Kekurangan pembelajaran daring 

1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan peserta didik atau bahkan 

antara peserta didik itu sendiri, bisa memperlambat terbentuknya 

values dalam proses belajar mengajar. 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial 

dan sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial. 

3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari 

pada pendidikan. 

4) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai Teknik 

pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai Teknik 

pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information 

Communication Technology). 

5)  Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

dan cenderung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan dengan 

masalah tersedianya listrik, telepon, dan komputer) 

 

Dilihat dari kelebihan pembelajaran yang dilakukan secara daring, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran daring tidak dibatasi oleh jarak tempat 

dan waktu, serta bahan belajar yang dapat dipelajari ataupun diakses 

kapan saja. Sedangkan kekurangan dari pembelajaran yang dilakukan 

secara daring adalah kurangnya interaksi secara langsung antara pendidik 

dan peserta didik, penurunan motivasi belajar pada diri peserta didik, dan 

tidak semua wilayah memiliki fasilitas internet yang menunjang. 

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh peserta didik setelah 

melalui proses belajar. Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang sebelumnya sudah 

ditetapkan. Menurut Susanto dalam Andita dkk (2018: 43) hasil belajar 

adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik, perubahan tersebut 

menyangkut pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. Sudjana 

dalam Setiawan (2016: 48) Menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajar. Hasil belajar merupakan bukti bahwa peserta didik sudah melalui 

proses belajar, hal ini dapat dilihat dari perubahan tingkah laku pada 
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peserta didik, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Rusman dalam Entis Sutisna (2020: 

3) hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik 

yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Menurut Hamalik dalam Teni (2018: 175) hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang yang sudah 

menerima pembelajaran. Susanto dalam Fajar Ayu (2018: 4) hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 

belajar. karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan dari beberapa ahli tentang hasil 

belajar dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang diiringi dengan kemampuan yang dicapai oleh peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada aspek pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, sikap, 

keterampilan, emosional, pengaruh sosial, jasmani, budi pekerti, sikap, 

dan yang lainnya. 

 

2. Klasifikasi Hasil Belajar 

Susanto (2014: 5) menjelaskan hasil belajar adalah perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik, mencangkup aspek kognitif, aspek afektif, 

dan aspek psikomotor. Sejalan dengan pendapat Gagne dalam Suprijono 

(2013: 5) hasil belajar dapat berupa informasi verbal, keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, dan sikap.  

Dimyati dan Mudjiono (2013: 26-27) membagi klasifikasi hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotor, 

yaitu: 
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a. Ranah kognitif 

Taksonomi Bloom membagi ranah kognitif terdiri dari enam aspek, 

yang menekankan pada aspek mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

b. Ranah afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif terdiri 

dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi nilai. Ranah afektif merupakan bagian dari tingkah laku 

pada diri individu yang menimbulkan emosi sehingga peserta didik 

ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar. 

c. Ranah psikomotor 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak, yang dimaksud dengan aspek psikomotor yakni gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan ekspresif interpretatif. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah peserta didik 

mengalami proses belajar. Kemampuan yang diperoleh mencangkup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, hasil belajar dapat dilihat 

dari perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. Perubahan ini 

dianggap sebagai pencapaian dari adanya proses belajar. 

 

3. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan capaian yang didapat oleh peserta didik setelah 

melalui proses belajar, pencapaian hasil belajar meliputi perubahan 

tingkah laku dan pengetahuan misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. 

Menurut Bloom dalam Sudjana (2010: 22) Membagi hasil belajar ke 

dalam tiga macam ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor: 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif terdiri atas enam aspek, yakni pengetahuan 

(knowledge), pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif  

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif terdiri 

dari lima aspek meliputi, penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi nilai.  
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c. Ranah psikomotor 

Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar, keterampilan, dan 

kemampuan bertindak. 

 

Menurut Karwono (2017: 26) Hasil belajar mencakup tiga macam ranah, 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Berikut 

penjelasan secara singkat mengenai ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotor. 

a. Ranah Kognitif Mencakup: 

1) Knowledge (pengetahuan, mengetahui, mengingat) 

2) Comprehension (pemahaman, menerjemahkan, menjelaskan, 

memperkirakan) 

3) Application (menerapkan, memecahkan masalah, menggunakan 

konsep, kaidah, prinsip, metode, dll) 

4) Analyst (menguraikan, menentukan pengaruh) 

5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, menyusun) 

6) Evaluating (menilai) 

b. Ranah Afektif Mencakup: 

1) Receiving (sikap menerima) 

2) Responding (memberikan respon) 

3) Valuing (menilai) 

4) Organization (organisasi) 

5) Characterization (karakteristik) 

c. Ranah Psikomotor Mencakup: 

1) Indicatory 

2) Pre-routine 

3) Routinized 

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada diri peserta didik. macam-macam hasil belajar terbagi ke 

dalam tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan penguatan, pemahaman, 

analisis dan evaluasi, ranah afektif berkaitan dengan sikap dalam 

menerima, merespons, menghargai, dan mengorganisasikan, sedangkan 

ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar dan keterampilan dalam 

melakukan sesuatu tentang pola peniruan, artikulasi, dan pembiasaan. 

Ketiga ranah ini saling berpengaruh dan tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan yang lain. 
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Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada penilaian hasil belajar 

peserta didik pada ranah kognitif, ranah kognitif dapat dilihat melalui 

hasil belajar peserta didik tentang kemampuan peserta didik dalam 

menguasai materi, hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan tes 

yang diberikan setelah proses belajar selesai dilakukan. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Teori Gestalt dalam Susanto (2013: 19) menjelaskan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perkembangan jiwa raga anak dalam mengalami 

perkembangan yang berasal dari diri peserta didik maupun dari 

lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh dua hal, yaitu peserta didik itu sendiri dan lingkungan. 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan peserta didik adalah, kemampuan 

individu untuk berpikir atau bertingkah laku yang mencerminkan 

intelektual, memiliki motivasi, minat dan kesiapan, baik jasmani maupun 

rohani. Sedangkan, lingkungan yang dimaksud dalam hal ini adalah 

sarana dan prasarana, kompetensi pendidik, kreativitas pendidik, sumber-

sumber belajar, metode, dukungan keluarga dan masyarakat. 

Susanto dalam I Ketut Sanjaya (2016: 4) hasil belajar merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal.  

sejalan dengan pendapat tersebut, Rifa’I dan Anni (2012: 80), 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

kondisi internal dan eksternal peserta didik. Kondisi internal mencangkup 

kondisi fisik, kondisi psikis (kemampuan intelektual dan emosional), 

sedangkan kondisi eksternal mencangkup variasi dan tingkat kesulitan 

materi belajar yang dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana belajar, dan 

budaya belajar masyarakat.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik maupun pendidik 

dari adanya proses pembelajaran. Baik atau tidaknya hasil belajar 

ditentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
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adalah faktor yang bersumber pada diri individu sendiri, merupakan 

kesehatan jasmani, kemampuan intelektual dan emosional. Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, 

mencangkup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. 

Dalam penelitian ini, berlandaskan pada teori Gestalt dalam Susanto 

(2013: 19) peneliti ingin meneliti pengaruh hasil belajar peserta didik 

dilihat dari kesiapan belajar yang dimiliki oleh peserta didik, dan gaya 

belajar yang digunakan oleh peserta didik dalam menerima informasi 

yang baru dalam proses belajar, sebagai cerminan intelektual peserta 

didik. 

 

E. Kesiapan  Belajar 

1. Pengertian Kesiapan Belajar 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri individu merupakan hal 

yang ingin dicapai dari adanya proses pembelajaran. Untuk mencapai 

tujuan belajar individu harus memiliki kesiapan. Kesiapan individu akan 

membawa individu untuk siap memberikan respons terhadap situasi yang 

dihadapi dengan caranya sendiri.  

Menurut Hamalik dalam (Indriastuti et al., 2017: 42) kesiapan belajar 

adalah keadaan kapasitas yang ada pada diri peserta didik dalam 

pengaruh dengan tujuan pengajaran tertentu. Sedangkan menurut 

Suryabrata dalam (Fauziah et al., 2020: 98) menyatakan bahwa readiness 

atau kesiapan belajar yang dimaksud adalah kesiapan untuk bertindak 

atau ready to act. Lebih lanjut menurut Djamarah dalam (Nihaya & 

Yuniarsih, 2020: 207) menyatakan bahwa readiness merupakan kondisi 

seseorang yang mempersiapkan diri untuk mengerjakan suatu kegiatan, 

dalam hal ini maksudnya adalah kegiatan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar 

merupakan keadaan atau kondisi peserta didik yang siap untuk bertindak, 
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menerima dan mengerjakan materi pembelajaran yang disampaikan 

dengan memberikan respons yang baik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang termasuk dalam kesiapan adalah kematangan, 

pertumbuhan fisik, intelegensi, latar belakang pengalaman, prestasi 

belajar, motivasi, persepsi, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

seseorang memiliki kesiapan belajar. kesiapan belajar lebih menekankan 

pada kesiapan fisik, kesiapan mental, keterampilan dan sikap belajar 

yang baik selama mengikuti proses pembelajaran. Apabila peserta didik 

belajar dengan kesiapan belajar yang baik, maka hasil belajar yang 

diinginkan dapat dengan mudah tercapai.  

2. Prinsip-prinsip Kesiapan 

Kesiapan dalam belajar memiliki beberapa prinsip, menurut (Slameto, 

2013: 115), ada beberapa prinsip-prinsip kesiapan dalam belajar meliputi: 

a. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling mempengaruhi). 

b. Kematangan jasmani dan rohani untuk memperoleh manfaat dan 

pengalaman. 

c. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 

tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut menurut (Soemanto, 2012: 192), prinsip-

prinsip perkembangan kesiapan belajar meliputi: 

a. Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk 

readiness 

b. Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologi 

individu. 

c. Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-

fungsi kepribadian individu, baik jasmani maupun rohani. 

d. Apabila readiness untuk melakukan sesuatu terbentuk pada diri 

seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan seseorang 

merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

kesiapan meliputi segala aspek yang mendukung peserta didik untuk 

mengikuti proses belajar dengan memberikan pengalam-pengalaman 

belajar yang baik. 
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Beberapa prinsip-prinsip kesiapan di atas dapat dijadikan patokan atau 

acuan pendidik dan orang tua untuk mendorong peserta didik agar terus 

menumbuhkan kesiapan belajar pada dirinya. Dengan adanya kesiapan 

belajar peserta didik diharapkan mampu mengikuti proses belajar dengan 

baik. Karena kesiapan belajar merupakan faktor yang ada di dalam diri 

peserta didik dan sangat mempengaruhi perkembangan belajar.

  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar tidak dapat datang dengan sendirinya, ada berbagai 

macam faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar. Menurut Djamarah 

dalam (Nihaya & Yuniarsih, 2020: 272) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan belajar meliputi: 

a. Kesiapan fisik 

Kondisi tubuh sedang dalam keadaan sehat, tidak lesu dan mengantuk 

b. Keadaan psikis 

Adanya keinginan untuk belajar, berkonsentrasi dan menerima materi 

belajar dengan baik. 

c. Kesiapan material 

Memiliki penunjang pembelajaran seperti buku bacaan, catatan dan 

penunjang belajar lainnya. 

 

Menurut Soemanto (2012: 191) ada beberapa faktor yang membentuk 

kesiapan pada diri peserta didik meliputi: 

a. Faktor fisiologis  

Faktor fisiologis adalah faktor yang berpengaruh dengan kondisi fisik 

individu. Keadaan sehat dan bugar akan mempengaruhi kegiatan 

individu. Sebaliknya kondisi fisik yang lemah atau sakit tidak bisa 

memberikan pengaruh yang positif. Perlengkapan dan pertumbuhan 

fisiologis menyangkut kelengkapan pribadi seperti tubuh, alat-alat 

indra, dan kapasitas intelektual. 
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b. Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi perilaku, proses belajar, proses berpikir, kepribadian 

individu, sikap dan mempengaruhi mental seseorang dalam 

kehidupan. 

 

Berdasarkan beberapa faktor-faktor kesiapan yang telah dijelaskan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesiapan belajar peserta didik, kesiapan tersebut meliputi keadaan fisik, 

keadaan psikologi, kesiapan material, faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. Segala hal yang menjadi faktor terbentuknya kesiapan belajar 

perlu untuk diperhatikan secara khusus oleh pendidik, guna 

meningkatkan kesiapan belajar pada diri peserta didik. 

4. Indikator Kesiapan Belajar 

Kesiapan adalah keadaan peserta didik yang siap untuk memberikan 

respons atau bereaksi secara positif saat mengikuti proses belajar. 

Menurut (Slameto, 2013: 133) indikator kesiapan belajar yaitu kondisi 

fisik, kondisi mental, kondisi emosional, kebutuhan (motivasi), 

keterampilan dan pengetahuan. 

a. Kondisi Fisik. 

Kondisi fisik yang dimaksud dalam hal ini adalah kesehatan dalam 

kondisi jasmani seseorang yang siap untuk mengikuti proses belajar.  

b. Kondisi Mental. 

Kondisi mental adalah kecerdasan peserta didik dalam berpikir. 

c. Kondisi Emosional. 

Kondisi emosional adalah kemampuan peserta didik dalam mengatur 

emosinya ketika menghadapi kesulitan atau masalah selama proses 

belajar 

d. Kebutuhan (Motivasi). 

Kebutuhan adalah keinginan yang dimiliki peserta didik untuk 

mengetahui dan merasa membutuhkan materi yang diajarkan oleh 

pendidik, sehingga menimbulkan motivasi untuk mencapai tujuan 

belajar 

e. Keterampilan dan pengetahuan 

Keterampilan dan pengetahuan adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik dalam memahami materi yang hendak dipelajari. 
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Ada beberapa hal yang secara tidak langsung ditunjukkan oleh peserta 

didik yang memiliki kesiapan belajar, seperti yang disampaikan oleh 

Nasution dalam (Kurniati, 2015: 4)bahwa kesiapan Belajar adalah 

kegiatan belajar itu sendiri, kondisi belajar terdiri atas perhatian, 

motivasi, dan perkembangan kesiapan.  

a. Perhatian Belajar. 

Perhatian adalah proses dalam belajar yang berpusat pada pengerahan 

aktivitas, tenaga, pikiran, dan fisik terutama indra dan gerakan tubuh 

pada fokus tertentu. 

b. Motivasi Belajar  

Motivasi adalah dorongan atau keinginan khusus yang ada pada diri 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan dalam belajar dapat tercapai.  

c. Perkembangan kesiapan belajar adalah perubahan yang terjadi pada 

diri individu yang diakibatkan oleh adanya pertumbuhan dan 

perkembangan dari adanya pengalaman belajar. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 

kesiapan belajar terbentuk atas beberapa faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik, faktor tersebut yaitu kondisi fisik, kondisi mental, 

kondisi emosional, kebutuhan (motivasi), keterampilan dan pengetahuan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan 

oleh (Slameto, 2013: 133) 

 

F. Gaya Belajar 

1. Pengertian Gaya Belajar 

Gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik pastilah 

berbeda. Ula dalam (Ludji et al., 2014: 170) menjelaskan bahwa gaya 

belajar merupakan metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan 

informasi yang pada prinsipnya merupakan bagian integral dalam siklus 

belajar aktif. Sejalan dengan hal tersebut Nasution dalam (Sirait, 2017: 

208) menyatakan bahwa gaya belajar adalah cara yang dilakukan secara 

konsisten oleh seorang peserta didik dalam menangkap stimulus atau 

informasi, cara mengingat, berpikir, serta memecahkan soal. Hamzah B. 
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Uno dalam (Nihaya & Yuniarsih, 2020: 270) gaya belajar dapat dimaknai 

sebagai suatu langkah atau cara yang paling disukai oleh peserta didik 

ketika belajar, sehingga melalui langkah tersebut peserta didik mampu 

menangkap dan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik dengan tepat dan baik. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, gaya belajar adalah cara yang paling mudah digunakan oleh 

peserta didik untuk menyerap dan mengolah informasi yang diperoleh, 

gaya belajar juga digunakan sebagai indikator untuk bertindak dan 

berpengaruh dengan lingkungan ketika belajar. 

2. Macam-Macam Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara yang secara umum disukai oleh individu 

dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu 

informasi. Gaya belajar antara satu peserta didik dengan peserta didik 

yang lainnya pastilah berbeda. Umumnya gaya belajar seseorang berasal 

dari variabel kepribadian, latar belakang sosial, dan pengalaman 

pendidikan. Bobbi de Porter dalam (Wassahua, 2016: 85) membagi gaya 

belajar ke dalam tiga kelompok berbeda yaitu, kelompok belajar visual, 

kelompok belajar auditori, dan kelompok belajar kinestetik.  

Menurut (Widayanti, 2013: 10) menjelaskan ciri-ciri dari tiap-tiap gaya 

belajar, sebagai berikut: 

a. Gaya Belajar Visual 

 Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang menitikberatkan pada 

ketajaman indra penglihatan dibandingkan dengan indra yang lain. 

Artinya, gaya belajar ini harus memperlihatkan bukti-bukti yang 

kongkrit agar peserta didik paham tentang apa yang disampaikan. Ada 

beberapa ciri khas yang dimiliki oleh peserta didik dengan gaya 

belajar visual: 
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1) Posisi kepala terangkat ke atas ke arah orang yang sedang 

berbicara 

2) Eye accessing melihat ke atas 

3) Nafas pada dada bagian atas tipis 

4) Posisi leher lurus dan tegak  

5) Penampilan rapi, warna serasi, dan teratur 

6) Mengingat dengan gambar 

7) Lebih suka membaca daripada dibacakan 

8) Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh 

9) Menangkap detail 

10) Mengingat apa yang telah dilihat 

11) Selalu mengadakan kontak mata 

12) Berbicara cepat, hampir tanpa titik koma 

13) Menjaga jarak dengan orang lain agar dapat melihat lebih jelas 

 

(Catatan: ciri-ciri 6, 7, 8, 9, 10 dapat dikaitkan dengan cara belajar, 

topik, dan model proses belajar mengajar) 

 

b. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang mengandalkan 

pendengaran untuk bisa memahami dan mengingat informasi yang telah 

disampaikan. Jenis gaya belajar ini cenderung menyukai penyajian 

lewat ceramah dan diskusi. Ada beberapa ciri khas atau karakteristik 

yang dimiliki oleh peserta didik dengan gaya belajar auditori: 

1) Posisi kepala menoleh ke arah orang yang sedang berbicara 

2) Eye accessing ke arah dan sejajar dengan telinga 

3) Nafas merata di seluruh permukaan dada 

4) Pandangan memandang jauh 

5) Menghindari kontak mata 

6) Perhatiannya mudah terpecah 

7) Berbicara dengan pola berirama 

8) Selalu mengulang apa yang baru mereka dengar 

9) Belajar dengan cara mendengarkan dan menggerakkan bibir atau 

bersuara saat membaca 

10) Berdialog secara internal dan eksternal 

11) Sikap tubuh lemah lembut dan mengalir 

12) Berdiri dekat dengan orang lain supaya dapat mendengar jelas 

13) Mudah terganggu oleh kebisingan 

14) Cara berpikir kronologi 

 

(Catatan: ciri-ciri 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dapat dikaitkan dengan 

cara belajar, topik, dan model proses belajar mengajar). 
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c. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang dimana dalam proses 

pembelajaran peserta didik harus melakukan aktivitas secara langsung. 

Dua hal yang paling disenangi oleh peserta didik dengan gaya belajar 

kinestetik adalah sering bergerak atau berpindah tempat ketika sedang 

belajar. Ciri khas peserta didik dengan gaya belajar kinestetik adalah 

sebagai berikut: 

1) Posisi kepala dan dahi agak menunduk 

2) Eye accessing menunduk atau ke arah kanan 

3) Nafas dalam, di daerah diafragma 

4) Jarang mengadakan kontak mata 

5) Suara nada rendah, tempo lambat 

6) Sering terjeda ketika berbicara 

7) Berdiri berdekatan 

8) Banyak bergerak 

9) Belajar dengan langsung mempraktikkan 

10) Cenderung belajar dengan pengalaman sendiri 

11) Menunjuk ke arah tulisan saat membaca 

12) Menanggapi secara fisik 

13) Mudah terganggu oleh emosi sendiri 

 

(Catatan: ciri-ciri 8, 9, 10, 11, dapat dikaitkan dengan cara belajar, 

topik, dan model proses belajar mengajar). 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Hamzah B. Uno dalam 

(Wassahua, 2016: 90) peserta didik yang memiliki tiga gaya belajar yaitu 

gaya belajar auditori, gaya belajar visual, dan gaya belajar kinestetik. 

a. Gaya belajar auditori 

 Karakteristik gaya belajar ini menempatkan indra pendengaran 

sebagai alat utama dalam menyerap semua informasi yang diberikan. 

Dengan begitu, untuk dapat mengingat setiap informasi atau 

pengetahuan peserta didik dengan gaya belajar ini harus 

mendengarkan dengan baik informasi yang disampaikan kepadanya. 

Selain itu, peserta didik dengan gaya auditori ini memiliki kesulitan 

dalam mencerna informasi melalui tulisan. 

b. Gaya belajar visual 

 Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual sangat mengandalkan 

ketajaman penglihatan dalam menyerap semua informasi yang 

diberikan. Peserta didik dengan gaya visual ini merupakan kebalikan 

dari gaya belajar auditori. Jika gaya belajar auditori kesulitan dengan 
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membaca ataupun menulis, gaya belajar visual kesulitan berdialog 

atau mendengar dalam proses pemahaman materi.  

c. Gaya belajar kinestetik 

 Peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik mengharuskan 

mereka untuk menyentuh terlebih dahulu sesuatu yang memberikan 

informasi agar dapat mengingatnya. Peserta didik dengan gaya belajar 

kinestetik akan lebih baik dalam proses pembelajaran jika prosesnya 

dibarengi dengan kegiatan fisik. 

 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli mengenai perbedaan gaya 

belajar, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar terbagi ke dalam tiga tipe 

gaya belajar yaitu, gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya 

belajar kinestetik. Masing-masing gaya belajar pastilah memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing, gaya belajar visual 

memiliki kesulitan dalam berdialog dan lebih dominan menggunakan 

indra penglihatan dalam menangkap informasi yang disampaikan, gaya 

belajar auditori lebih menekankan pada penggunaan indera pendengaran 

dan sulit menangkap informasi dalam bentuk tulisan, sedangkan gaya 

belajar kinestetik lebih menekankan pada pengalaman belajar secara 

langsung dalam mengingat bahan pembelajaran.  

3. Indikator Gaya Belajar  

Mengacu pada teori yang telah dijelaskan oleh B. Uno dalam  

(Wassahua, 2016: 90) diketahui indikator-indikator dari tiap-tiap gaya 

belajar, sebagai berikut: 

a. Gaya belajar auditori 

1) Lebih senang bersuara saat membaca. 

2) Lebih mudah mengingat informasi dengan cara mendengarkan. 

3) Memiliki keahlian berbicara. 

4) Menyukai simbol, gambar, dan warna. 

5) Merasa kesulitan untuk berkonsentrasi di keramaian. 

b. Gaya belajar visual 

1) Lebih senang membaca sendiri dibandingkan dengan 

mendengarkan. 

2) Memiliki kecepatan dalam membaca. 

3) Lebih mudah mengingat apa yang dilihatnya dibandingkan apa 

yang didengarnya. 

4) Memiliki ketertarikan khusus terhadap musik. 

5) Sosok yang memiliki kerapihan, keteraturan dan ketelitian. 
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c. Gaya belajar kinestetik 

1) Cara bicara yang perlahan. 

2) Mengingat dengan cara melakukannya secara langsung. 

3) Membaca dengan menunjuk bacaan. 

4) Menyukai cara belajar dengan berkelompok. 

5) Mudah bosan dengan model pembelajaran yang hanya di satu 

tempat tertentu saja 

 

Indikator belajar juga dikemukakan oleh (Dirman dan Juarsih, 2014: 

102), indikator-indikator dari masing-masing gaya belajar adalah sebagai 

berikut:   

a. Indikator Gaya Belajar Visual  

1) Lebih suka mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar.   

2) Menyukai banyak simbol, gambar, dan warna. 

3) Rapi dan teratur  

4) Pembaca yang cepat dan tekun.   

b. Indikator Gaya Belajar Auditori 

1) Lebih senang mendengarkan daripada membaca.  

2) Menggerakkan bibir atau bersuara ketika membaca. 

3) Memiliki kepekaan terhadap musik  

c. Indikator Gaya Belajar Kinestetik   

1) Belajar melalui bergerak, menyentuh dan melakukan.  

2) Suka coba-coba dan kurang rapi kemungkinan tulisannya jelek.  

3) Menyukai kerja kelompok dan praktik.   

4) Berbicara dengan perlahan.  

 

Indikator pada masing-masing gaya belajar pastilah berbeda, perbedaan 

ini disebabkan oleh kemampuan individu dalam menggunakan indra 

yang paling dominan untuk menyerap informasi yang baru saja 

diperolehnya. Indikator gaya belajar menjadi landasan yang dapat 

digunakan untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya 

belajar yang dimiliki.  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengklasifikasikan gaya belajar yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik menggunakan indikator gaya 

belajar yang dirumuskan oleh B Uno dalam (Wassahua, 2016). 
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4. Pentingnya Penerapan Gaya Belajar Pada Proses Pembelajaran 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa setiap peserta didik memiliki cara 

belajar yang berbeda, penggunaan gaya belajar yang sesuai dapat 

mendukung keberhasilan dalam belajar. Seperti yang dijelaskan oleh 

Tubi dalam (Widayanti, 2013: 11) bahwa penerapan gaya belajar yang 

sesuai akan meningkatkan proses pembelajaran, ia juga menegaskan 

bahwa kesesuaian antara model pembelajaran dan gaya belajar akan 

menciptakan suasana belajar yang produktif. Sejalan dengan hal tersebut 

Kolb dalam (Widayanti, 2013: 15) menyatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik yang memperhatikan gaya belajar yang dimiliki 

menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

hasil belajar peserta didik yang tidak memperhatikan gaya belajar.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

memperhatikan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik dapat 

meningkatkan proses pembelajaran, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang produktif dan menghasilkan hasil belajar yang tinggi dan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 

G. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

telah dilakukan oleh: 

1. Diana, dkk (2021) di UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul 

Pengaruh Kesiapan Belajar dan Kemampuan Berhitung Terhadap Hasil 

Belajar Matematika. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kesiapan belajar dan 

kemampuan berhitung terhadap hasil belajar matematika secara 

signifikan. Hal itu menunjukkan bahwa kesiapan belajar dan kemampuan 

berhitung sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar matematika.  

2. Nurjanah, Siti Halidjah, Dyoty Auliya Vilda Ghasya (2021) di Untan 

Pontianak dengan judul penelitian Korelasi Antara Kesiapan Belajar dan 
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Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar dalam Pembelajaran Tematik 

Kelas IV. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kesiapan belajar dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan koefisien korelasi yang mendapatkan hasil sebesar 0,596 

yang termasuk ke dalam kategori sangat sedang. 

3. Sayu Putri Ningrat, I. M. Tengah, M. Sumantri (2018) di Universitas 

Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia, dengan judul Kontribusi Gaya 

Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan ditemukan bahwa secara 

bersama-sama terdapat korelasi yang signifikan antara gaya belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dengan garis 

regresi ŷ = 82,065 + 0,476 X1 + 0,812 X2 dan Freq = 28,698 (p<0,05). 

Korelasi antara gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia, diperoleh rhitung = 0,792. Ini berarti 

rhitung = 0,792 signifikan pada α = 0,05 (rtabel = 0,325) dengan 

kontribusi sebesar 62,8%. Korelasi yang positif dan signifikan ini 

memiliki makna semakin tinggi skor gaya belajar dan motivasi belajar 

yang dimiliki peserta didik, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

Bahasa Indonesia yang dimiliki oleh peserta didik. Begitu juga 

sebaliknya semakin rendah skor gaya belajar dan motivasi belajar yang 

dimiliki peserta didik, maka semakin rendah pula hasil belajar Bahasa 

Indonesia yang dimiliki peserta didik. 

4. Ilfa Irawati, Nasruddin, dan Mohammad Liwa Ilhamdi (2021) di 

Universitas Mataram, dengan judul Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar IPA. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA sebesar Y = 57.970 + 0.244X. Hasil nilai 

signifikansinya yaitu sig. 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan gaya 
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belajar terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDN 9 Mataram. Gaya belajar 

memberikan kontribusi hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SDN 9 

Mataram sebesar 21.2% 

5. Shella Siti Nihaya, Tjuju Yuniarsih (2020) di Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung, Jawa Barat Indonesia, dengan judul penelitian 

Pengaruh Kesiapan dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

didik. Dari hasil pengolahan dan analisis data berdasarkan analisis 

deskriptif dan inferensial, kesiapan belajar dikategorikan tinggi, gaya 

belajar dikategorikan efektif, dan prestasi belajar dikategorikan sedang. 

Secara parsial, baik kesiapan belajar maupun gaya belajar berpengaruh 

positif signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. Demikian pula 

secara bersama-sama, kesiapan belajar dan gaya belajar berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik 

dapat ditingkatkan melalui peningkatan kesiapan belajarnya serta selaras 

dengan gaya belajar masing-masing. 

 

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat kesamaan yang menjadi landasan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Kelima penelitian relevan diatas 

memiliki kaitan dengan penelitian ini sebagai acuan dan gambaran bahwa 

terdapat pengaruh baik dalam kesiapan maupun gaya belajar yang dimiliki 

terhadap hasil belajar peserta didik. Persamaan penelitian relevan dengan 

penelitian ini sudah jelas terkait dengan variabel yang diteliti. Sedangkan 

perbedaannya ada pada lokasi dan subjek penelitian.  Namun, secara 

keseluruhan penelitian-penelitian diatas sudah merepresentasikan hasil dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

 

H. Kerangka Pikir  

Menurut (Sugiyono, 2014: 91) kerangka berpikir merupakan sintesis tentang 

hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang 

dideskripsikan”. Dengan adanya kerangka pikir akan lebih memudahkan 

peneliti dalam mengidentifikasi korelasi atau pengaruh antar variabel. 
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Di dalam proses pembelajaran hasil belajar dapat digunakan sebagai tolak 

ukur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi belajar. Hasil belajar adalah segala sesuatu yang diperoleh 

peserta didik setelah mereka melewati proses belajar. Hasil belajar yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik dalam ranah 

kognitif. Berdasarkan hasil observasi di SD 1 Tanjung Senang, diketahui 

bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. 

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat disebabkan oleh dua macam 

faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan, 

sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan 

faktor masyarakat. Disebutkan bahwa salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah kesiapan. Kesiapan belajar 

merupakan kondisi peserta didik yang siap untuk bertindak, menerima dan 

mengerjakan materi pelajaran yang disampaikan dengan memberikan respons 

yang baik selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Di samping kesiapan belajar, gaya belajar juga memiliki peranan penting 

dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Gaya belajar yang dimiliki 

peserta didik pastilah berbeda. Proses pembelajaran yang memperhatikan 

gaya belajar yang dimiliki peserta didik membawa hasil yang baik dalam 

belajar. Penerapan gaya belajar yang sesuai membuat peserta lebih mudah 

dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang baru diperoleh. 

 

Kesiapan dan gaya belajar memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam upaya 

mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan belajar. Dengan adanya 

kesiapan belajar peserta didik akan lebih siap dalam mengikuti proses 

pembelajaran, didukung dengan penerapan gaya belajar yang sesuai maka 

akan lebih memudahkan peserta didik dalam menyerap materi, sehingga 
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bukan tidak mungkin hasil belajar yang dicapai peserta didik dapat sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa dalam penelitian kali ini 

terdapat tiga variabel yang ingin diteliti oleh peneliti, yaitu dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat, yang dimana dua variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah kesiapan dan gaya belajar peserta didik, sedangkan untuk variabel 

terikatnya adalah hasil belajar peserta didik. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X1  : Kesiapan Belajar 

X2  : Gaya Belajar 

 Y  : Hasil Belajar Peserta Didik 

: Panah arah pengaruh variabel bebas terhadap  

  variabel terikat secara sendiri-sendiri 

: Panah arah pengaruh variabel bebas terhadap  

  variabel terikat secara bersama-sama. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara dalam sebuah 

penelitian. Menurut Sevilla (dalam Taniredja & Mustafidah, 2011) “hipotesis 

adalah penjelasan sementara tentang suatu tingkah laku, gejala-gejala, atau 

kejadian tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi”. 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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Hipotesis I 

Terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan belajar terhadap hasil belajar 

dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 

Tanjung Senang Kota Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

 

Hipotesis II 

Terdapat ada pengaruh yang positif antara gaya belajar terhadap hasil belajar 

dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 

Tanjung Senang Kota Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

 

Hipotesis III 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara 

kesiapan belajar dan gaya belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran 

daring pada peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang Kota 

Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan menggunakan metode 

Ex-Post Facto. Menurut (Sugiyono, 2014) “Metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 

(Sugiyono, 2014) juga menjelaskan metode kuantitatif adalah penelitian yang 

datanya berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik”. 

 

Penelitian dengan menggunakan desain korelasional menurut Yusuf (dalam 

Ibrahim et al., 2018) adalah “suatu penelitian untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel” 

sedangkan jenis metode ex-post facto menurut  (Sugiyono, 2014) adalah 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi, 

kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menimbulkan kejadian tersebut. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh variabel bebas yaitu 

kesiapan (X1) dan gaya belajar (X2) terhadap variabel terikat yaitu hasil 

belajar (Y) peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung Senang. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket dan dokumentasi. 
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B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik SD Negeri 1 Tanjung 

Senang. 

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa angket. 

3. Uji coba instrumen pengumpulan data pada subjek uji coba instrumen.  

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen yang telah dibuat. 

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket pada 

sampel penelitian.  

6. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh Kesiapan 

Belajar dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

Tinggi Pada Proses Pembelajaran Daring. 

7. Interpretasi hasil penghitungan data. 

8. Melaksanakan penggandaan laporan penelitian. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tanjung Senang, Jalan Raden 

Saleh No.29 Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar 

Lampung 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2021/2022. Tepatnya pra 

penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Furchan (dalam Basuki & Rahayu, 2020: 193) populasi 

merupakan seluruh anggota kelompok orang, kejadian, atau objek yang 

telah dirumuskan oleh peneliti secara jelas. Menurut (Sugiyono, 2014) 
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“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.  Dapat 

disimpulkan bahwa populasi bukan hanya sekumpulan atau sekelompok 

orang yang diteliti, tetapi benda-benda dan alam yang ada meliputi seluruh 

hal yang menjadi karakteristik ataupun sifat yang berkaitan dengan objek 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

tinggi SD Negeri 1 Tanjung Senang yang berjumlah 201 peserta didik. 

 

Tabel 2. Jumlah peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung Senang 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

IV 34 38 72 

V 26 29 55 

VI 36 38 74 

Total 201 

Sumber: Data Dokumen Wali Kelas 

 

2. Sampel Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2014) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut (Sugiyono, 

2014) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proportionate stratified random sampling. (Firmansyah & Dede, 2022) 

menjelaskan bahwa proportionate stratified random sampling adalah satu 

bentuk pengambilan sampel bertingkat yang mengharuskan peneliti 

membuat kerangka sampel dan menentukan ukuran strata sampel sehingga 

ukuran sampel sebanding dengan ukuran populasi yang kemudian memilih 

sampel secara acak dengan ukuran yang sesuai dari setiap strata. Teknik 
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pengambilan sampel peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang secara random menggunakan rumus Slovin dalam Amirullah 

(2015) dengan taraf kesalahan 5%. Rumus pengambilan sampel sebagai 

berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan: 

n  = jumlah sampel 

N = ukuran populasi 

e  = batas kesalahan 

Perhitungan sampel dengan rumus di atas sebagai berikut: 

 

𝑛 =
201

1 + 201(0,05)2
=

201

1,5025
= 133,7 = 134 

 

Berdasarkan perhitungan sampel di atas, sampel berjumlah 134 peserta 

didik. Berikut tabel perhitungan jumlah sampel sesuai dengan teknik 

probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. 

 

Tabel 3. Jumlah anggota sampel penelitian 

No. Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

ni= 
𝑵𝒊

𝑵
 . n Sampel 

1. IV 72 72

201
. 134 = 48 

 

48 

2 V 55 55

201
. 134 = 36,6 

 

37 

3 VI 74 74

201
. 134 = 49,3 

49 

 

Jumlah 201  134 

 Sumber: Data Peneliti 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, pengambilan sampel dilakukan  

secara acak di setiap kelas melalui undian atau kocokkan sebanyak sampel 

yang digunakan. Penggunaan sampel diatas dikarenakan peserta didik 
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kelas tinggi sudah dapat membentuk konsep, melihat pengaruh, dan 

memecahkan masalah, sepanjang mereka melibatkan objek-objek dan 

situasi-situasi yang mereka kenal. 

 

E. Variabel Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti diharuskan untuk menentukan 

variabel penelitian, ada dua jenis variabel yang diteliti dalam penelitian ini, 

yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Menurut 

Umar (dalam Christalisana, 2018) variabel independen adalah variabel yang 

menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel terikat, sedangkan 

variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Kedua 

variabel tersebut diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (variabel bebas) (X1) yakni: Kesiapan Belajar 

peserta didik kelas tinggi. 

2. Variabel Independen (variabel bebas) (X2) yakni: Gaya Belajar peserta 

didik kelas tinggi. 

3. Variabel Dependen (variabel terikat) yakni: Hasil Belajar (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Variabel Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar merupakan keadaan atau kondisi peserta didik yang 

siap untuk bertindak, menerima dan mengerjakan materi pembelajaran 

yang disampaikan dengan memberikan respon yang baik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Apabila peserta didik belajar dengan 

kesiapan belajar yang baik, maka hasil belajar yang diinginkan dapat 

dengan mudah tercapai. 
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b. Variabel Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, gaya belajar adalah cara yang paling mudah digunakan oleh 

peserta didik untuk menyerap dan mengolah informasi yang diperoleh, 

gaya belajar juga digunakan sebagai indikator untuk bertindak dan 

berpengaruh dengan lingkungan belajar. 

c. Variabel Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diiringi dengan 

kemampuan yang dicapai oleh peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajar, hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada aspek 

pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, sikap, keterampilan, emosional, 

pengaruh sosial, jasmani, budi pekerti, sikap, dan yang lainnya. Dalam 

penelitian ini hasil belajar yang dibahas adalah hasil belajar pada saat 

pembelajaran daring, berupa kemampuan kognitif yang perlu 

dipersiapkan oleh peserta didik dalam menganalisis yang didasarkan 

oleh fakta atau informasi dengan sistem yang tersusun sehingga 

menghasilkan kesimpulan. 

  

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk mengetahui bagaimana suatu 

variabel diukur. Definisi operasional pada variabel penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel Kesiapan Belajar (X1) 

Kesiapan belajar adalah kondisi peserta didik dalam mempersiapkan 

diri untuk melakukan satu kegiatan. Untuk mengetahui kesiapan 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik, maka disusunlah indikator 

kesiapan belajar sebagai berikut: (1) Kondisi fisik, (2) Kondisi mental, 

(3) Kondisi emosional, (4) Kebutuhan (motivasi), (5) Keterampilan 

dan pengetahuan 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen variabel kesiapan belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Indikator: Slameto (2013: 133) 

 

  

Indikator Sub Indikator Nomor 

Item 

Positif  

Nomor 

Item 

Negatif 

Jumlah 

Item 

1. Kondisi Fisik 

 

 

 

1. Kondisi tubuh 

dalam keadaan 

sehat. 

1, 2, 8, 

9 

6, 7, 10 7 

2. Tidak lesu dan 

mengantuk 

ketika 

mengikuti 

proses 

pembelajaran. 

5 3, 4 3 

2. Kondisi 

mental 

3. Memiliki 

konsentrasi 

yang baik 

dalam belajar. 

4. Mengungkapka

n pendapat atau 

bertanya 

dengan yakin 

pada saat forum 

diskusi 

11, 12, 

13 

 

 

40 

39 

 

 

 

31, 32, 

33 

4 

 

 

 

4 

3. Kondisi 

emosional 

 

5. Tidak mudah 

menyerah 

ketika menemui 

kesulitan dalam 

belajar. 

6. Bersikap jujur 

14, 15 

 

 

 

 

 

37 

38 

 

 

 

 

 

34 

3 

 

 

 

 

 

2 

4. Kebutuhan 

(motivasi) 

7. Memiliki 

keinginan yang 

kuat untuk 

belajar. 

16, 17 18, 19, 

120 

5 

5. Pengetahuan 8. Mudah 

memahami 

materi 

pembelajaran 

yang 

disampaikan. 

21, 23, 

24, 25 

22. 35 6 

6. Keterampilan 9. Kemampuan 

dalam 

melakukan 

aktivitas belajar 

dengan baik, 

cepat, dan tepat 

26, 27, 

28, 29, 

30 

36 6 

Jumlah  40 40 
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b. Variabel Gaya Belajar (X2) 

Gaya Belajar adalah cara yang dilakukan secara konsisten oleh 

seseorang dalam menangkap informasi, berpikir, dan memecahkan 

soal. Untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya belajar, 

maka disusunlah indikator gaya belajar sebagai berikut 1) Gaya 

Belajar Visual, 2) Gaya Belajar Auditori, 3) Gaya Kinestetik. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen variabel gaya belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber Indikator: B, Uno  (dalam Wassahua, 2016) 

  

Indikator Sub Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Gaya 

Belajar 

visual  

1. Lebih senang membaca sendiri 

dibanding dengan dibacakan. 

1 1 

2. Memiliki kecepatan dalam 

membaca. 

2, 3 2 

3. Lebih mudah mengingat apa yang 

dilihat dibandingkan dengan apa 

yang didengar. 

4, 5 2 

4. Menyukai simbol, gambar dan 

warna. 

6, 7, 8 3 

5. Berpenampilan rapi dan teratur. 9, 10 2 

Gaya 

belajar 

auditori 

 

6.  Mengeluarkan suara saat membaca 11 1 

7. Lebih mudah mengingat informasi 

dengan cara mendengarkan. 

12, 13 2 

8. Memiliki keahlian dalam berbicara. 14, 15 2 

9. Memiliki ketertarikan khusus 

terhadap musik. 

16, 17 2 

10. Sulit berkonsentrasi di tempat 

ramai. 

18, 19, 

20 

3 

Gaya 

belajar 

kinestetik 

11.  Cara bicara yang perlahan. 21 1 

12. Mengingat sesuatu dengan 

melakukannya secara langsung. 

22, 23, 

24, 25 

4 

13. Membaca dengan cara menunjuk ke 

bacaan. 

26 1 

14. Menyukai cara belajar berkelompok 27, 28 2 

15. Mudah merasa bosan dengan model 

pembelajaran yang monoton dan 

hanya dilakukan di satu tempat. 

29, 30 2 

Jumlah  30 30 
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c. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar 

merupakan bukti bahwa peserta didik sudah melalui proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil belajar yang digunakan oleh 

peneliti adalah hasil belajar pada pembelajaran daring. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diharuskan menggunakan alat pengumpulan data 

yang relevan agar data yang diperoleh data yang nyata. Pengumpulan data 

diambil penelitian melalui angket dan dokumentasi. Untuk penjelasan lebih 

lanjut sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Penelitian ini menggunakan angket yang ditujukan kepada peserta didik, 

hal ini bertujuan agar peneliti dapat menarik kesimpulan pengaruh antara 

kesiapan dan gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

tinggi. Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden.  

 

Kuesioner dibuat dengan jenis angket tertutup dan menggunakan skala 

likert yang memiliki empat kemungkinan jawaban dan tanpa jawaban 

netral, hal ini dimaksudkan untuk menghindari responden ragu-ragu dan 

tidak mempunyai jawaban yang pasti. Adapun untuk pemberian skor 

untuk tiap-tiap jawaban adalah sebagai berikut: 

  



50 

 

 

 

Tabel 6. Alternatif jawaban 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

 

Keterangan kriteria interpretasi skor: 

Angka 76%-100%  = Sangat Setuju (SS) 

Angka 51%-75%  = Setuju (S) 

Angka 26%-50%  = Tidak Setuju (TS) 

Angka 0%-25%   = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (dalam Nilamsari, 2014) dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, dan data-data yang menunjang penelitian. Data dokumentasi 

yang diambil berupa data sekunder yaitu hasil belajar tematik peserta 

didik kelas tinggi pada Ujian Tengah Semester Ganjil. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Angket 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner/angket. 

Instrumen angket digunakan untuk memperoleh informasi dari variabel 

bebas yaitu kesiapan belajar dan gaya belajar. (Sugiyono, 2014) 

menyatakan bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Adapun angket atau kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan 30 

butir pertanyaan untuk angket kesiapan dan 20 butir  pertanyaan untuk 

angket gaya belajar yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator 

tiap variabel yang diteliti. 

Bentuk pilihan 

jawaban 

Skor Pernyataan 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 
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2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas Angket 

Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang hendak diukur. Uji validitas instrumen digunakan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam mendapatkan 

data valid atau tidak. (Sugiyono, 2014) menyatakan valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk menguji validitas instrumen maka 

digunakan rumus korelasi product moment, seperti yang 

dikemukakan oleh Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

 

 rxy = 
𝐍 ∑𝐗𝐘−(∑𝐗)(∑𝐘)

√{𝐍∑𝐗𝟐−(∑𝐗)𝟐}{𝐍∑𝐘𝟐−(∑𝐘)𝟐
 

 

 Keterangan: 

 rxy  =koefisien antara variabel X dan Y 

 N  = jumlah sampel 

 ∑XY  = total perkalian skor X dan Y 

 ∑Y   = jumlah skor variabel Y  

 ∑X  = jumlah skor variabel X  

 ∑X2  = total kuadrat skor variabel X  

 ∑Y2  = total kuadrat skor variabel Y 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05  

Kaidah keputusan:  

Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya  

Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid atau drop out. 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat pengaruh rxy yaitu dengan 

memberikan interpretasi secara sederhana terhadap indeks korelasi 

“r” digunakan pedoman sebagai berikut 
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Tabel 7. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r) 

Koefisien Korelasi r Kriteria Validitas 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

 Sumber: (Sugiyono, 2014) 

 

b. Uji Reliabilitas Angket 

Menurut (Sugiyono, 2014) uji reliabilitas adalah pengukuran 

kembali sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama untuk menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan rumus alpha cronbach. Adapun rumus yang 

digunakan untuk mencari reliabilitas adalah sebagai berikut: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) . (1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2  ) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

∑𝜎𝑖
2 = Varians butir soal 

𝜎𝑡
2 = Varian total soal 

n      = Banyaknya soal 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach apabila: 

r11> rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel 

r11< rtabel maka alat ukur tidak reliabel. 

Tabel 8. Kriteria interpretasi koefisien (r) 

Koefisien r Kriteria Reliabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Sedang/Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

    Sumber: Rusman (2012: 57) 
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I. Uji Asumsi 

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu langkah penting pada 

suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan 

dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Pada 

dasarnya statistik mempunyai dua pengertian yang luas dan yang sempit. 

Dalam pengertian yang luas statistik merupakan cara-cara ilmiah yang 

dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan, dan menganalisis data yang 

berwujud angka. Sedangkan dalam pengertian yang sempit statistik 

merupakan cara yang digunakan untuk menunjukkan semua kenyataan yang 

berwujud angka. Data yang dinilai adalah data variabel bebas: Kesiapan 

Belajar (X1), Gaya Belajar (X2), serta variabel terikat yaitu Hasil Belajar (Y).   

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas data dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2) seperti yang diungkapkan 

(Sugiyono, 2014), yaitu: 

 

X2 = ∑𝑘
𝑖=1

(𝑓0−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

Keterangan: 

X2 = Nilai Chi Kuadrat 

Fo = Frekuensi yang diobservasi  

Fe = Frekuensi yang diharapkan 

K = Banyaknya kelas interval 

 

Cara membandingkan X2 hitung dengan X2 tabel untuk α=0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dicocokkan pada tabel Chi Kuadrat) 

dengan kaidah keputusan sebagai berikut: Jika X2hitung ≤ X2tabel, 

Artinya distribusi data normal, dan jika X2hitung ≥ X2tabel, artinya 

distribusi data tidak normal. 
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2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak. Rumus utama pada uji linieritas yaitu 

dengan Uji F seperti yang diungkapkan (Sugiyono, 2014) yaitu: 

Fhitung =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

Keterangan: 

Fhitung = Nilai uji F hitung 

RJKTC = Rata-rata jumlah tuna cocok  

RJKE    = Rata-rata jumlah kuadrat error 

 

Menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang diungkapkan (Sugiyono, 

2014) yaitu dk pembilang (k – 1) dan dk penyebut (n– k). Hasil nilai 

Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dan selanjutnya ditentukan sesuai sesuai 

dengan kaidah keputusan: Jika Fhitung≤ Ftabel, artinya data berpola linier, 

dan jika Fhitung≥ Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

J. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda merupakan uji yang digunakan apabila penelitian 

memiliki lebih dari 2 variabel yang diteliti. Analisis regresi berganda 

merupakan sebuah teknik ketergantungan. Variabel akan dibagi menjadi 

variabel dependen/terikat (Y) dan variabel independen/bebas (X). 

Analisis ini menunjukkan bahwa variabel dependen akan terpengaruh 

(bergantung) pada lebih dari satu variabel independen. Jadi analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh baik 

secara parsial maupun bersama-sama kesiapan belajar dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar peserta didik di kelas tinggi Sekolah Dasar Negeri 

1 Tanjung Senang. Secara parsial hasil uji regresi linear berganda akan 

menghasilkan besaran pengaruh sumbangan prediktor yang akan diuji 

dan menjadi penjabaran dari besarnya kontribusi pengaruh yang 

diberikan oleh masing-masing variabel. Sumbangan prediktor 
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dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu Sumbangan Efektif (SE) dan 

Sumbangan Relatif (SR). 

 

Sumbangan Efektif merupakan suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam analisis  regresi. Penjumlahan dari SE semua 

variabel independen adalah sama dengan jumlah nilai R Square (R^2). 

Sumbangan Relatif merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besarnya 

sumbangan suatu variabel independen terhadap jumlah kuadrat regresi. 

Jumlah SR dari semua variabel independen adalah 100% atau sama 

dengan 1. 

 

Menurut Ghozali, (2011: 45) Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Dari koefisiensi determinasi tersebut (R2) dapat 

diperoleh suatu nilai guna mengukur besarnya sumbangan dari beberapa 

variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel Y. Hasil dari nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

Rumus uji regresi berganda menurut (Sugiyono, 2014) sebagai berikut: 

 

Y = a + b1X1+ b2X2 + e 

 

Keterangan: 

Y = Hasil belajar peserta didik  

X1 = Motivasi belajar 

X2 = Disiplin belajar  

b1 = Koefisien Regresi Pertama  

b2  = Koefisien Regresi Kedua 

a = Konstanta 

e = Error (variabel bebas lain di luar model regresi) 
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Rumus mencari SE dan SR sebagai berikut: 

Sumbangan Efektif (X)% = Bet𝑎𝑋 × x 𝑟𝑥𝑦 × 100% 

Sumbangan Relatif (X)% = 
Sumbangan Efektif (X)%

R Square
 

Keterangan: 

Bet𝑎𝑋 = Koefisien Regresi 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan maka bentuk pengujian 

hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Uji Hipotesis I 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan belajar terhadap 

hasil belajar dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas 

tinggi di Sekolah Dasar. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan belajar 

terhadap hasil belajar dalam pembelajaran daring pada peserta 

didik kelas tinggi Sekolah Dasar. 

 

b. Uji Hipotesis II 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif antara gaya belajar terhadap 

hasil belajar dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas 

tinggi di Sekolah Dasar. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif antara gaya belajar 

terhadap hasil belajar dalam pembelajaran daring pada peserta 

didik kelas tinggi di Sekolah Dasar. 

 

c. Uji Hipotesis III 

Ha: Terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar dalam pembelajaran daring pada peserta 

didik kelas tinggi di Sekolah Dasar. 



57 

 

 

 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif antara kesiapan dan gaya  

belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran  daring pada 

peserta didik kelas tinggi di Sekolah Dasar. 

 

Dengan kriteria jika rhitung > rtabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan 

jika rhitung > rtabel Ho diterima dan Ha ditolak dimana 𝛼 = 0,05 dengan 

mengambil taraf signifikansi 5%. 

 

  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penurunan hasil belajar  yang 

disebabkan oleh peralihan cara belajar yang sebelumnya dilakukan secara 

luring menjadi daring, kondisi ini menyebabkan ketidaksiapan yang tidak 

hanya dirasakan oleh pendidik, tetapi juga dirasakan oleh orang tua maupun 

peserta didik. Kesulitan yang dialami selama pembelajaran daring 

mengakibatkan penurunan hasil belajar yang dicapai peserta didik saat 

pembelajaran daring. 

 

Peneliti menggunakan desain korelasional yang bertujuan untuk menentukan 

ada tidaknya pengaruh atau hubungan dan seberapa jauh suatu pengaruh atau 

hubungan (yang dapat diukur) atau lebih pada masing-masing variabel 

kesiapan dan gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan sampel 

sebanyak 134 peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh antara kesiapan belajar terhadap hasil belajar sebesar 69,9%, 

gaya belajar terhadap hasil belajar sebesar 36,7% dan secara bersama-sama 

kesiapan dan gaya belajar terhadap hasil belajar sebesar 40,3%, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial, kesiapan 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas tinggi SD Negeri 1 

Tanjung Senang Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial, gaya belajar 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas tinggi SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 
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3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama, 

kesiapan dan gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas tinggi 

SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dapat diajukan 

saran-saran yang ditujukan kepada: 

1. Peserta didik 

Diharapkan peserta didik lebih memperhatikan kesiapan belajar dan lebih 

memahami mengenai gaya belajar yang dimilikinya, sehingga peserta 

didik dapat menerapkan gaya belajar yang sesuai dengan dirinya demi 

mencapai hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat memberikan dukungan kepada peserta didik 

untuk menumbuhkan kesiapan belajar, dan lebih memperhatikan gaya 

belajar yang dimiliki oleh tiap-tiap peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan baik karena 

peserta didik memiliki kesiapan dan belajar sesuai dengan gaya belajar 

yang dimiliki. 

3. Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian di 

bidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi 

dan masukan tentang pengaruh kesiapan dan gaya belajar dengan hasil 

belajar peserta didik kelas tinggi pada pembelajaran dalam jaringan dan 

dapat melengkapi penelitian ini dari berbagai aspek bidang yang belum 

diteliti seperti sarana dan prasarana, bakat dan minat serta hal lainnya 

yang dapat menunjang keberhasilan peserta didik selama pembelajaran 

dalam jaringan. 
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C. Kekurangan dalam Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang sudah dilakukan masih jauh dari 

hasil yang diharapkan, Adapun kekurangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Keterbatasan peneliti dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar. 

2. Sampel yang diambil dalam penelitian tidak begitu luas. 

3. Indikator gaya belajar belum terfokus pada masing-masing gaya belajar. 

4. Keterbatasan dalam waktu penelitian.
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